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KEPEMIMPINAN DI MASA RASyyy),
SuatuTinjauan Historig-p

Ay,
ol

J.Suyuthi Pulungan

pengikutnya berhijrah ke Madinah (sebelumnya b

Yatsrib). Di kota ini posisi Nabi dan umpg; Is]
mengalami perubahan besar, karena memperoleh posisi aam
baik dan menjadi suatu komunitas atau umat yang kyat ydng
dapat berdiri sendiri, bebas dari pengaruh luar. Nap; sendf”?
diterima oleh penduduknya (muslim dan non-muslim) am
hleterogen sebagai pemimpin mereka. Dalam wakty yang r)ef!artl_gf
sxp_gkat Nabi berhasil mentransformasikan masyarakat tana;n
an.z menjadi masyarakat yang teratur dan terorganisir dalam
kehidupan sosial politik atau “dari zaman pra negara ke zaman
bernegara” dan mempersatukan masyarakat Arab di bawah satu
pemerintahan yang dipimpin oleh Nabi SAW sendiri. Itulah

sebab nya para analisis men .
S yebutnya seba -
dan pemimpin politi. ya sebagai pemimpin agama

ERIODE MAKKAH berakhir setelah Nabi 4
Ia an
ernama

Tulisan ini me
SAW da]

ekonomi,

o bmbahas kep?mimpinan Nabi Muhammad
politikerg angun kehidupan sosial keagamaan,
an budaya masyarakat yang plural yang

6 —

S
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e A

discbut oleh para ahli scjarah sebagal Masyarakay jdeal atau

masyarakat madani.

Madinah Kota Multi Etnis

Penduduk kota Madinah terdiri atas bangsa Arab dan
Yahudi. Suku-suku Arab terkemuka adalah Aus dan Khazraj
yang berimigrasi dari Arabia Selatan (Yaman) di samping SUkUj
suku Arab pribumi. Sedangkan golongan Yahudi mempunyal
duapuluh suku yang menetap di wilayah itu dan sekltarnya_,
seperti Taima’, Khaibar dan Fadak. Mereka adalah Yahudf
imigran yang diusir dari Palestina oleh Jenderal Titus dari
kerajaan Romawi Timur. Dengan demikian, masyarakat
Madinah dari segi etnis bercorak majemuk. Begitu juga dan
segi keyakinan dan agama. Komunitas Yahudi penganut agama
Yahudi, komunitas Arab terdiri atas penganut paganisme
(musyrik), Yahudi dan Kristen minoritas di kalangan bangsa
Arab. Heterogenitas ini bertambah kompleks setelah sebagian
orang Arab memeluk Islam (disebut kaum Anshar) dan Nabi
bersama pengikutnya (kaum Muhajirin) berhijrah ke kota itu
serta muncul pula golongan baru, yaitu golongan munafik yang
sering berprilaku sebagai provokator.

Masyarakat yang bercorak pluralistis menyebabkan setiap
golongan memiliki cara berpikir dan bertindak sendin dalam
mewujudkan kepentingannya menurut filosofi hidupnya yang
dipengaruhi oleh keyakinan, kultur dan tuntutan situasi. Dalam
pandangan ilmu politik bahwa manusia sebagai makhluk sosial
dan politik mempunyai “dua sifat yang bertentangan satu sama
lain; di satu pihak dia ingin kerjasama, di pihak lain dia
cenderung untuk bersaing dengan sesama manusia”. Karakter
manusia yang demikian menyebabkan mudah timbul konflik.
Karena masyarakat yang terdiri atas beberapa komunitas
mempunyai perbedaan kepentingan yang tajam dalam bidang
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wosial, ehonomi, politik dan scbagainya sehinggy condey,
iudkan kepentingan. Teoyj | up, ©

terjadi hontik datan mewujud i antara kel crseh“‘g
secara empitik-histors erjadi di antara ke “”‘P()k-kclump(ili‘

cosial di Madmah sebelum Islam mastk !.w lcutulilu. Suku.s“k .‘
Arab sclalu bermusuhan dan berperang di satu pihak day, anty,, |
Arab dan yahudi dilain pihak. i
lipe masyarakat demikian Il\tfl]]({l’\lllkilll Penataan g,
pengendalian sosial yang nyata dan efektif secara arif dan bi'll
dengan membua undang-undang dan peraturan yang daﬂ
mewujudkan persatuan, menciptakan rasa aman dan damg; bpa!
cemua komunitas yang ada. Penataan dan pengendalian soa',I
dapat dilakukan seseorang atau lembaga terhadap kelom :lfl
kelompok lain yang ada. Para pemikir Muslim, seperti ]bnpAbf
Rabi", Al-Mawardi dan Ibn Khaldun menyatakan bahwa yy kl
mewujudkan masyrakat teratur diperlukan terciptanya rau
aman, damai, keadilan yang menyeluruh yang didasarkan 1§ﬂ
und.ang-undang untuk mengatur kerjasama antar kelonl:‘f;]f(l
sosnz':I yang menjamin kepentingan bersama serta didukung c?lel
pemimpin yang berwibawa untuk melaksanakannya, ]

Prinsip-Prinsip Piagam Madinah

konflik. Karena it Nyaf‘g mempunyai potensi timbulnya
pengendalian i Iu' ! SAW mengacakan penataan fiej
dalam kc:hiduSOSla untuk mengatur hubungan antar golongan
itu ia meIakuiz: :?,Sla}. Skonomi, agama dan budaya. Untuk
masjid yang berfu&ar angkah pplltik. Pertama, membangun
pengajaran dan pen ngsi sebagai tempat beribadah, pusat
umat Islam danpsaryal?];an [slam, pembinaan akhlak dan kultur
Jamaah. Pemanfaatan ma:l‘j?jmpererﬂt ikatan di antara sesama
menghasilkan generas; i secara multi fungsi di zaman Nabi

Pertama umat Islam yang berkualitas

g —

B
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dalam berbagar aspe Kedua, mewujudkan
persaudaraan nyata dan cfektil P.iuﬁa;:ru;da:
Anshar. Ketiga, ditgjukan kepada seluruh penduduk .\1.:.,1:‘.3‘.
dengan cara membuat perjanjian tertulis yany rr.cr.:'-.::.:.i.in p?:.
persatuan yang erat limin dan Yahudi senta

b kehidupan
antara kaum

di antara kaum Musl
sckutunya dalam kehidupan sosial politik

Perjanjian tertulis dimaksud oleh Nabi SAW sendin
discbut shahifah (lembaran tertulis) dan kitabah (tulis2n) :’.t:-.u
Jebih popular discbut Piagam Madinah (Mitszg _.1!-.1!;:&;::.1!1
atau Dustur al-Madinah, The Constitution of Medina) Pizzam
Madinah itu diterima oleh semua komunitas menjadi acuan baw
Nabi untuk mempersatukan seluruh penduduk \Madinah dan
mengatur kehidupan sosial politik bersama kaum mushmin dan

non-muslim.

Isi teks Piagam Madinah menyatakan bahwa di samping
orang-orang muslim-mukmin sebagai satu umat, juga
dinyatakan kaum Yahudi dan sekutunya (kaum musynk dan
munafik) adalah umat yang satu bersama orang-orang muslim-
mukmin. Untuk keutuhan umat ini. Piagam Madinzah
menegaskan pentingnya persaudaraan dan persatuan
diwujudkan dalam kehidupan antar golongan dengan menjalin
kerjasama untuk mencapai tujuan umum bersama dalam
kehidupan sosial. Persatuan dan persudaraan ini tentu tidak
akan eksis dalam realitas sosial jika masing-masing komunitas
tidak memiliki persamaan hak dan kewajiban. Piagam Madinah
menetapkan adanya persamaan di antara anggota masyarakat,
yakni persamaan dari segi kemanusiaan yang mencakup
persamaan hak hidup, hak keamanan diri, hak membela din,
hak memilih agama atau keyakinan dan tanggung jawab dalam
mewujudkan perdamaian dan pertahanan serta keamanan kota
Madinah.
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Persamaan itu sebagai fondasi hak-hak asasi

baik personal
kekebasan.
kekebasan me

dani kemiskinan _ untyg y
kebebasan beragama dab kebebasan bagi antar Pemeluk 5 k

mengadakan kerjasama dalam_berbagai aslpek kehidupan : m
dan politik sebagai jalan terwujudnya kehidupan bersamg 0Sig|
s antar pemeluk agama. Yang

Dalam teks Piagam _Madinah ditetapkap, Y2 by
lakukan ~adat kebiasaan yang baik, kekiianya
asg

dan kemelaratan, kebebasan mep,

harmoni
Dalam kaitan dengan kebebasan mengadakan keri,

itu, teks Piagam Madinah menetapkan prinsip Uhﬁama
bertentangga yang menekankan agar setiap anggota ke!uldu

dan komunitas menghormati hak-hak dasar komunitas manaar :
Karena itu, masyarakat Madinah harus menghormati hakPhun.
dasar komunitas lain yang menetap di luar negara kota ifk
Kehidu_pan bertetangga yang harmonis akan terwujud apab'}x'
komunitas yang hidup bertetangga saling bekerjasama d;a
tglong-menolong. Prinsip tolong-menolong menjadi keteta ;
Piagam Madinah yang menyatakan bahwa penduduk Madirr::;:
harus menolong orang lemah, menolong orang yan

membutuhkan bantuan serta mewujudkan keamanan daﬁ

pertahanan bersama, Prinsi .
. » menan .
sosial. P amkan sikap kepedulian

sosializ:gugamm-p itu mengheqdaki terwujudnya kehidupan
itu diperluk anon;]s ﬁan Sankin d_' kalangan masyarakat. Untuk
membicarak ak lain, yaitu hak kesempatan ikut

an persoalan-persoalan yang berkaitan dengan

kepenting .
meneta;rli:?pg:;::kn-] Dalam kaitan ini, Piagam Madinah
Sosial untuk usyawarah ditetapkan dalam kehidupan

membic . :

Musyawarah pentip ;_rakan berbagai masalah. Institusi
Masyarakat yang tg;, 'tegakkan sebagai sistem kehidupan
= '°ratur - karena menjadi sarana untuk

W—

e
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maupun kolektif dan menghendakj ada anUSia '
n

an berpendapat setiap kelompok

Jalam upaya menciptakan masyarakat yang terbuka, berbuday;
dan menghindari tirani suatu kelompok terh-adap l.<elompo
lainnya. Sikap tirani merupakan cerminan ketidakadilan.

piagam Madinah menetapkan prinsip kead-ilan agar
warga dan kelompok sosial berlaku adil terhada_p siapa saja.
Implementasi keadilan dalam pandangan ajaran Islam
mengandung dua sisi, yaitu sisi religius sebagal cer_mman tasz.x
orang yang melaksanakannya, dan sisi kem.anumaan sebagal
penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia.

Prinsip-prinsip tersebut dapat dilaksanakan dalam
kehidupan sosial jika tercipta suasana aman dan damai ?rar}g
kondusif. Dalam hal ini, Piagam Madinah menetapkan prinsip
pertahanan dan perdamaian. Prinsip pertahanan menegaskan
adanya kewajiban umum bagi penduduk Madinah untuk
mewujudkan keamanan bersama dan mempertahankan
kedaulatan negara dari serangan musuh. Berkaitan dengan
prinsip perdamaian ditegaskan adanya kewajiban umum dan
kewajiban khusus untuk mewujudkan perdamaian di kota
Madinah, Kewajiban umum berlaku bagi semua penduduk
Madinah, sedangkan kewajiban khusus berlaku bagi orang-or-
ang mukmin. Teks Piagam menyatakan bahwa seseorang tidak
dibenarkan membuat perdamaian dengan pihak lain secara
terpisah dengan meninggalkan mukmin lain, melainkan
melibatkan semuanya sehingga perdamaianitu untuk semuanya
dan mengikat mereka. Karena perdamaian orang mukmin itu.
Ini dimaksudkan agar persatuan umat Islam tidak terpecah-
belah. Pada teks lain dinyatakan bahwa apabila orang-orang
mukmin mengajak pihak musuh berdamai, orang-orang
mukmin wajib menerimanya dan melaksanakannya kecuali
terhadap musuh yang memerangi agama. Prinsip ini jelas untuk
menanamkan ke dalam diri setiap orang mukmin agar cinta

menghormati hak bicara d
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et penting bagi upaya memper Situkap

AN ARED [ALE ) ', . [}

N Kehdupan sosial yang berbuday, b or
am WU ISAW dalam mcngunplcmcmasika" Taky,,

\ X ca hte 1a p . Se

e ‘ ¢ o sevdrd empiris-historis dapat dilacak tmy,
L SiMLML e ‘ ) e .
L Resepatan i hanyd dikemukakan beberapa mmalamu,,
'.‘?\j L l‘djﬂ

Ji

gAW dalam meningkatkan sumber day, -
a1 suatu tugas seperti jabatan walj g d‘a Usiy
: s : o
e clima perand. hakim dan sebagamya: di dasarkg
P yshlzh (vang lebih patut) dan afdhal (lebih

Annsi A

b dyn mashlahahserta musyaw arah sesuai dengy
i 14 hondisi vang ada Aplikasi semua prinsip inj b
133 teezkmva headilan

Nt

N pag,
Utama

n Sil“ﬂsi
erakibal

Caa I

-3

Penerapan prinsip ashlah tampak ketika Nap; SAW
Nerhas] menguasai kota Makkah dan menerima kuncj Ka’bap
42ri Bari Syaibzh, pamannya Abbas menuntut kepada agy,
4.cerahkan kunci itu dan urusan air untuk keperluan jamggy
haii Naki tidak memenuhinya, karena Bani Syaibah lebih aspyyp
(pz:ut, cakep) daripada Abbas, dan ia mengembalikan kunci ity
kepada Bani Syaibah.  Seorang pemimpin dapat dikatakaq
arif dan berlaku adil apabila memilih seseorang untuk
mendudukd suat jabatan, ia memperhatikan kepatutannya untuk

jebatan itu Dalam hubungan ini, Nabi bersabda;

Barangsiapa memegang kekuasaan mengatur urusan
kaum muslimin, kemudian ia mengangkat seseorang
Tdahal ada. orang lain yang lebih patut (ashlah) bagi
b:ﬁm’n;u?'hmm danpad‘:z yang diangkatnya itu, maka
£8ui 1a telah menghianali Allal dan Rasul-Nya.

Ternafi

suzty jabm,:?innya Seseorang yang patut untuk menduduki
Caerah, teman E;‘;iﬂar:: hi oleh berbagai faktor, antara lain, satu
Jabatan it » 8atu golongan dan ada yang memintd

u Dal i
am kaitan dengan yang terakhir, Nabi berpesan

I
Islam Humanss

Janganlaly kamu meminta suatu jabatan peimnicria tzhan,
schab jtka jabatan 1u diberikan kepadamu alas
permintaaninu maka akan beral b.':gtmu
mempertanggung Ja wabkannya. Tapi apabils Jabataa
ftu diberikan kepadamu tanpa ada permuntazn &anmd
maka  kamu  akan mendapat  kckuatan
melaksanakannya. Jika kamu tel2h dizngkat olch suziu
sumpah, kemudian kamu melibat orzng lain y2ag I5:4
patut untuk menduduki jabatan ftu, mzka serabkanlzh
kepada orang itu dan lepaskan sumpah jabaanmu.

Nabi SAW dalam memilih seserang untuk menduduki
suatu jabatan, ia juga menerapkan prinsip afdhal dan amanah,
yaitu orang yang mempunyai kezhlian yang sesuai dengan
bidang jabatan itu dan dapat dipercaya (amanzh). Kesesuaian
keahlian dengan bidang tugas merupakan modal kekuatan dalam
memimpin. Nabi SAW sering mempercayai Khalid bin Walid
sebagai panglima perang karena ia lebih utama dan szhabat
lain. la tidak mengangkat Abu Dzar yang lebih amanah, tapi
lemah dalam kepemimpinan. Dalam kaitan dengan kekuatan
dan amanah yang harus dimiliki seseorang yang diben suatu
pekerjaan, Allah berfirman; “Sesungguhnya orang paling baik
untuk kamu pekerjakan adalah orang yang kuar l2gi dapat
dipercaya’ (Q.S.al-Qashash/28:26). Kuat dalam ayat ini berarti
kuat fisik, pemikiran, keahlian dan profesionalismenya. Amanah
seorang pemimpin apabila ia menempatkan seseorang
menduduki suatu jabatan itu melaksanakan jabatan itu sesuai
dengan aturan yang ada. Karena menurut Rasulullah; “Apabila
suatu jabatan diserahkan Kepada orang bukan ahlinya, maka
tunggulah kehancurannya”.

Prinsip mashlahah (kepentingan, kebaikan, efektivitas)
dalam kepemimpinan terkait dengan motif dan tujuan seorang
pemimpin dalam menempatkan orang-orang dalam berbagai
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